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INTISARI

Penelitian ilmiah ini mengangkat judul “KRIYA SEBAGAI PILAR
EKONOMI MASYARAKAT DAERAH” Studi Kasus Industri Tapis di Kota
Bandar Lampung, salah satu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
sejauh mana peranan idustri kerajinan tapis mampu membangun pilar ekonomi
masyarakat di Kota Bandar lampung.

Tapis adalah pakaian wanita suku Lampung yang berbentuk kain sarung,
terbuat dari tenunan bahan sugi, benang perak atau benang emas, dikerjakan
dengan sistem sulam (cucuk). Kerajinan tapis pada masa lampau dibuat oleh
kaum wanita khususnya gadis (muli) suku Lampung untuk memenuhi tuntutan
adat, pada perkembangannya kerajinan ini oleh sebagian masyarakat Lampung
dijadikan lahan usaha untuk meningkatkan perekonomian,

Bila penggunaan istilah “pilar” dianalogikan sebagai sebagai kekuatan
pembantu, maka penghasilan sebagai perajin tapis dirasakan cukup membantu,
terutama bagi pekerja yang belum berkeluarga. Namun bila istilah “pilar”
diumpamakan sebagai kekuatan utama, maka penghasilan sebagai perajin tapis
dinilai belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Kata Kunci: kriya, pilar ekonomi, tapis, Bandar Lampung
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang terdiri dari bermacam-macam suku bangsa,
agama, dan budaya. Dari keberanekaragaman tersebut telah melahirkan banyak
sekali seni tradisi. Seni tradisi adalah seni yang dilakukan atau dibuat secara
turun-temurun untuk memenuhi berbagai keperluan mulai dari kebutuhan primer,
skunder, sampai dengan kebutuhan integral. Disebutkan bahwa seni adalah salah
satu cermin budaya bangsa, sekaligus sebagai rekaman pola pikir dan prilaku
masyarakat pada zamannya.' Artinya bahwa wujud karya seni yang lahir selalu
mengikuti perkembangan dan tuntutan tata nilai yang dianut pada masa itu. Tata
nilai inilah yang selalu berubah dari masa ke masa, dan hal inmilah vang
berpengaruh pada perkembangan seni yang lahir. Nilai spontanitas, kejujuran,
kepolosan dan kesederhanaan serta muatan mitologi, ritual dan simbol adalah ciri
khas dari seni pada masa lampau. Namun nilai semacam ini lambat laun akan
berubah bahkan berganti.

Pada masa sekarang ini, masa dimana orang banyak menyebut dengan
zaman modern, zaman yang segala sesuatu dinilai dengan materi, hal ini sangat
berpengaruh pada seni yang muncul pada saat ini, perubahan ini terjadi dari segi

bentuk atau wujud maupun tujuan dari karya seni tersebut dibuat.

! SP. Gustami,” Seni Kriya Indonesia Dilema Pembinaan dan Pengembangan “
Naskah Pidato Ilmiah pada Dies Natalis Ketujuh Institut Seni Indonesia Yogyakarta 199. p 1
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Terkait dengan perubahan sosial, Harbert Spencer mengemukakan
masyarakat bagaikan suatu organisme, bagian dari keseluruhan yang saling
berkaitan, sehingga perubahan pada suatu bagian akan mempengaruhi bagian
yang lain.? Permasalahan ini juga terjadi pada seni kerajinan masyarakat Lampung
yaitu kain tapis.

Kain tapis adalah pakaian wanita suku Lampung yang berbentuk kain
sarung terbuat dari tenun bahan sugi, benang perak atau benang emas dengan
sistem sulam (Cucuk). Dengan demikian yang dimaksud dengan tapis Lampung
adalah hasil tenun benang kapas dengan motif benang perak atau benang emas
yang di buat dengan teknik sulam dan menjadi pakaian khas suku Lampung, Jenis
tenun ini biasanya digunakan pada bagian pinggang ke bawah berbentuk sarung
yang terbuat dari benang kapas dengan motif seperti motif alam, flora dan fauna
yang disulam dengan benang emas dan benang perak. Tapis Lampung termasuk
kerajian tradisional karena kerajinan ini dibuat oleh masyarakat Lampung
khususnya wanita, baik ibu rumah tangga maupun gadis-gadis (muli-muli) secara
turun temurun <,

Pada masa lalu kegiatan menyulam atau membuat Tapis adalah perbuatan
yang mulia, karena bagi masyarakat Lampung, adalah suatu aib bila seorang gadis
tidak mempunyai keterampilan menyulam, Gadis ( muli ) yang sering menenun

kain Tapis oleh masyarakat adat lampung dinilai sebagai wanita yang baik dan

patut mendapatkan pujian. Hal ini tertera dalam kitab adat Kunfara Raja Niti,

% Soerjono Soekanto, Tacoit Parson : Fungsionalisme Imperatif; (Jakarta : Rajawali,
1986),p.4

3 Kerajinan Tapis Lampung (http://www.unila.ac.id/~ukmbs/senirupa.html)
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yang terdapat pada masyarakat adat Lampung Pepadun Pubian Telu Suku, Pasal
12 menjelaskan lima perkara bagi gadis terpuji. Pasal ini menyebutkan pekerjaan
jahit-menjahit sebagai salah satu perkara.® Hasil dari pekerjaan tersebut akan
didigunakan sebagai barang bawaan (sesan) pada saat hari pernikahannya. Kain
Tapis selain digﬁnakan pada pesta pernikahan juga digunakan pada berbagai
upacara—upacara siklus hidup, seperti kematian, khitan, kelahiran dan lain
sebagainya.

Lebih jauh lagi bahwa kain tapis mempunyai beberapa fungsi dalam
kehidupan masyarakat pendukungnya, seperti fungsi sosial, religi, estetis, dan
ekonomi.

1. Fungsi Sosial

Dilihat dari aspek sosial, dalam pemakaian kain tapis menunjukkan
status anggota masyarakat dari kelompok sosial dalam masyarakat adat secara
keseluruhan. Kain tapis dianggap sebagai kain bernilai tinggi, tidak semua
anggota masyarakat dapat memiliki dan memakainya, kain Tapis merupakan

Jambang status sosial pemakainya.’

2. Fungsi Religi
Fungsi kain tapis dari aspek religi, berkaitan dengan motif yang
diterapkan. Makna itu berkaitan dengan makna simbolis-filosofis sebagai

wujud kepercayaan yang melambangkan kebesaran Sang Pencipta alam

¢ Hilman Hadi Kusuma, Hukum Ketata Negaraan Adat (Bandung: Alumni, 1981), p
23
% Junaidi Firmansyah, Mengenal Sulaman Tapis Lampung ( Bandar Lampung: Gunung

Pesagi, 1996 ), p.9

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



semesta. Kain tradisional Indonesia pada umumnya terkait erat dengan

kegiatan ritual pada masyarakat pendukungnya.(’

3. Fungsi Estetis

Secara estetika tampak bahwa keterampilan, ketelitian, ketekunan dan
keseriusan menciptakan sebuah karya berupa kain tapis dengan waktu yang
cukup lama, menghasilkan suatu karya yang sangat indah. Keindahan itu

dapat dilihat dari kesatuan antara unsur motif, warna, dan makna filosofisnya.

4. Fungsi Ekonomi

Namun bada perkembangannya, penggunaan kain tapis tidak hanya
digunakan untuk kebutuhan kebutuhan tersebut di atas saja, tetapi diarahkan
kepada peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat pendukungnya. Artinya
bahwa selain memiliki ketiga fungsi diatas, saat ini tapis juga telah memiliki

fungsi ekonomi.

Selain itu perubahan—perubahan juga terjadi pada bentuk-bentuk karya
yang dihasilkan oleh para perajin tapis, mereka tidak hanya memproduksi kain
tapis yang biasa digunakan pada upacara-upacara adat, tetapi juga memproduksi
berbagai bentuk busana, hiasan dinding, cindera mata, dan perabot rumah tangga.

Sehubungan dengan program Otonomi Daerah yang telah ditetapkan pada

tanggal 1 Januari 2001 berdasarkan UU No 22/1999 tentang Pemerintahan Pusat

® Hartini Hartarto, “mengembangkan Desain Tekstil Tradisional pada Industri Tekstil
Nasional”, dalam Mustofa W. Hasim dan Matori Alwustho, Membela, Mengangkat Tekstil
Tradisional (Yogyakarta : Yayasan Peduli Tekstil Tradisional Indonesia), p.84
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dan UU No 25/1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah 7,peranan
kain tapis di sektor ekonomi semakin‘nyata.

Tapis sebagai salah satu kerajinan rakyat yang mulanya dibangun di desa
mempunyai peranan penting di dalam pembangunan pilar ekonomi di daerah
Lampung. Sebagai mana tujuan umum Otonomi Daerah adalabh untuk
menghilangkan berbagai perasaan ketidak adilan pada masyarakat daerah, untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah, dan meningkatkan demokratisasi di
seluruh strata masyarakat di daerah. Disadari bahwa pada tingkatan terakhir
otonomi pada pemerintahan paling kecil yaitu desa adalah paling menentukan
dalam kemajuan kesejahteraan dan kecerdasan penduduk . Kota Bandar Lampung
adalah Ibukota Propinsi Lampung yang terletak di pantai bagian selatan propinsi
Lampung di ujung Pulau Sumatra. Kota dengan luas wilayah 192 km? terdiri dari
13 kecamatan dan 98 kelurahan, dan merupakan pusat kegiatan pemerintahan,
sosial-politik, pendidikan dan kependudukan, serta pusat kegiatan perekonomian.
Penduduk Bandar Lampung sampai dengan tahun 2004 mencapai 800.490 jiwa. *

Keberhasilan pertumbuhan ekonomi di Bandar Lampung lima tahun
terakhir menjelang krisis ekonomi menjadi bekal kepercayaan diri menghadapi
krisis ekonomi dan pemulihannya. Angka tertinggi pertumbuhan ekonomi dicapai
kota Bandar Lampung pada tahun 1996 yaitu sebesar 9,3%, sementara pada tahun

1997 sedikit lebih rendah yaitu 7,9%. Karena krisis ekonomi mulai pertengahan

7 AM. Fatwa , Qtonomi Daerah dan Demokratisasi ( Jakarta : Yarsifwa Tampome,
2002),p.3

¥ Otonomi Daerah dan Ekonomi dan Keuangannya , dalam
(ww.{ppm.org/OTONOMI%2520DAER AHY%2520D AN%2520PROSPEK Y2520 EKONOMI%25

20DAN%2520KEUANGANNY A%2520-
%2520Mubyarto.doct+otonomi+daerah+lampung&hl=id&gl=id&ct=clnk&cd=9&Ir=lang_id )
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1997 sedikit lebih rendah yaitu 7,9%. Karena krisis ekonomi mulai pertengahan
1997 pertumbuhan ekonomi 1998 menjadi minus 14,6%, dua kali lebih besar dari
pada pertumbuhan ekonomi propinsi Lampung keseluruhan yang minus 7,7%. ’
tapis sebagai salah satu bagian dari sektor ini. Menurut Safrudin, pada akhir tahun
1980-an sampai awal 1990-an di kota Bandar Lampung tumbuh subur berbagai
sanggar dan galeri kain tapis, mulai dari yang kecil sampai yang besar. Namun
sejak terjadinya krisis ekonomi pertengahan tahun 1997, banyak sanggar dan
galeri yang gulung tikar. Diperkirakan pada saat itu terdapat 34 sanggar, namun
setelah terjadinya krisis ekonomi, sanggar yang masih bertahan sekitar 23 buah.'
Berbagai masalah yang menjadikan banyaknya sanggar dan galeri yang gulung
tikar, hal ini disebabkan mahalnya bahan baku, kondisi pasar yang terus menurun
sehingga banyak menyebabkan kerugian. Kerajinan Tapis ini mulai menampakkan
peningkatan lagi setelah tahun 1999 sehubungan dengan dicanagkannya tahun
“Kriya dan Rekayasa“. Dengan adanya pencanangan tersebut, maka pemerintah
Daerah Propinsi Lampung meletakkan kebijakan ekonomi dengan titik berat pada
sektor perdagangan, industri serta sektor pariwisata dan industri kecil dan
kerajinan."

Berbagai cara diupayakan untuk terus meningkatkan pertumbuhan
industri kain Tapis ini, mulai dari pameran industri dan kerajinan sampai dengan

promosi melalui industri pariwisata. Dengan usaha semacam ini diharapkan

? Ibid

'° Lili Hartono, Kain Tapis Lampung Perubahan Fungsi, Motif Dan Makna
Simbolisnya, (Tesis Program Pasca Sarjana Universitas Gajah Mada Yogyakarta 2004), p.88

'! Laporan Tahunan Tahun 2003 (Dewan Kerajinan Nasional Daerah Provinsi
Lampung, 2004), p.2
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industri tapis terus menampakkan eksistensinya dengan semakin luasnya seni
kerajinan tradisional ini dikenal dan nilai penjualan yang terus meningkat.
Berdasarkan latar belakang tersebut serta dilandasi kecintaan terhadap
hasil karya kriya tradisional ini maka pada kesempatan ini diangkat penelitian
ilmiah dengan judul:
“KRIYA SEBAGAI PILAR EKONOMI MASYARAKAT DAERAH“

Studi Kasus Industri Tapis di Kota Bandar Lampung

A. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah kondisi industri tapis di Kota Bandar Lampung ?
2. Bagaimanakah perkembangan produk kain tapis di Kota Bandar
Lampung?
3. Sejauh mana peranan industri kerajinan tapis dalam membangun pilar

ekonomi masyarakat di Kota Bandar Lampung ?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah:
a.  Untuk mengetahui kondisi industri tapis di kota Bandar
Lampung saat ini.
b. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan produk

kerajinan tapis di Kota Bandar Lampung.
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Untuk mengetahui sejauh mana peranan kain tapis mampu
membangun pilar ekonomi masyarakat di Kota Bandar
Lampung.

Sebagai bentuk kepedulian terhadap perkembangan kain

tradisional daerah Lamapung.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

a.

C. Asumsi Dasar

Dapat mengetahui bagaimana kondisi industri tapis di
Kota Bandar Lampung saat ini.

Dapat mengetahui  bagaimana perkembangan kerajinan
tapis di Kota Bandar Lampung,

Dapat mengetahui sejauh mana peranan kain tapis di
sektor eknomi masyarakat daerah di Kota Bandar
Lampung.

Sebagai bahan studi, data, maupun pengetahuan bagi

semua pihak yang peduli di bidang ini.

“Industri tapis mampu menjadi pilar perekonomian masyarakat di kota

Bandar Lampung"
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E. Metode Penelitian

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta

Untuk penyempurnaan penelitian ini, metode yang digunakan adalah :

1. Populasi dan Sampel

a.

Populasi
Populasi yang diambil sebagai objek dalam penelitian ini

adalah seluruh perajin Tapis di Kota Bandar Lampung.

b. Sampel

Pemilihan sampel yang akan digunakan untuk mewakili
populasi dalam penelitian ini ialah para perajin tapis yang
termasuk kedalam kelompok perajin ahli, perajin pengusaha,

dan perajin buruh.

2. Metode Dengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini

menggunakan berbagai metode pengumpulan data, diantarannya :

c.

Observasi

Adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung maupun tidak objek yang akan diteliti.
Dokumentasi

Untuk mendukung penelitian ini dikumpulkan tulisan dan
foto-foto yang berkaitan dengan kain tapis yang diproduksi

oleh masyarakat Bandar Lampung.
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g. Wawancara
Metode wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data

secara lisan tentang produksi kain tapis di Kota Bandar

Lampung.

3. Metode Analisis Data

Sebagai jawaban atas permasalahan yang diungkap dalam
rumusan masalah metode analisis data sangat tergantung pada data yang
diperoleh. Untuk data yang sifatnya kuantatif digunakan analisa statistik,
sedangkan untuk data yang sifatnya kualitatif digunakan metode non
statistik. Berdasakan permasalahan yang dirumuskan, penelitian ini
menggukan metode kuantitatif dan kualitatif, untuk mengetahui sejauh
mana peranan kerajinan tapis dalam perekonomian masyarakat Kota

Bandar Lampung.
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